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BAB III TINJAUAN WILAYAH KABUPATEN iBANTUL 

 

 

3.1 iTINJAUAN MUSEUM iGEMPA iBUMI DI iKABUPATEN 

iBANTUL 

3.1.1 PENGERTIAN iMUSEUM iGEMPA iBUMI iDI KABUPATEN 

iBANTULi 

Museum iGempa Bumi iidi Kabupaten iBantul imerupakan 

sebuah iwadah iyang berfungsi isebagai igedung memoriali, isarana 

mitigasi ibencana igempa ibumi idan memberikan iinformasi 

ipengertahuan mengenai igempa ibumi kepada imasyarakat iluas 

yang iberfokus pada struktur tahan gempa, dokumentasis sejarah 

gempa bumi.. 

 

3.1.2 VISI DAN MISI MUSEUM GEMPA BUMI DI KABUPATEN 

BANTUL 

3.1.2.1 Visi  

Menjadi museum gempa bumi yang unggul dan berorientasi 

pada kepentingan masyarakat luas serta menjadi sarana sebagai 

gedung memorial. 

3.1.2.2 Misi Kabupaten Bantul 

1. Mengembangkan pengetahuan baru yang berkaitan dengan 

struktur tahan gempa. 

2. Mengoptimalisasi iptek untuk pengurangan resiko bencana 

gempa bumi. 

3. Memberikan informasi mengenai sejarah dan bahaya gempa 

bumi melalui dokumentasi berupa foto, poster, diorama, dll. 

4. Meningkatkan ketrampilan masyarakat dalam hal mitigasi 
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bencana gempa memalui simulasi gempa bumi. 

3.2 TUJUAN DAN SASARAN MUSEUM GEMPA BUMI DI 

KABUPATEN BANTUL 

3.2.1 TUJUAN 

Memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai gempa bumi melalui dokumentasi, diorama dan mitigasi 

bencana gempa bumi. 

3.2.2 Sasaran 

1. Menghasilkan dan menyediakan data, informasi berupa peta rawan 

bencana gempa bumi. 

2. Memberikan informasi dan mengingkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai gempa bumi melalui diorama sejarah, dampak dan bahaya 

gempa bumi berupa foto, video, maket dan lain-lain. 

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai struktur rumah tahan 

gempa. 

4. Meningkatkan kesadaran sejak dini tentang pencegahan resiko 

bencana melalui kegiatan simulasi gempa. 

 

3.3 KEGIATAN MUSEUM GEMPA BUMI DI KABUPATEN BANTUL 

iIdentifikasi kegiatan iini imeliputi kegiatan iyang menjadi ikebiasaan ipada isebuah 

Museumi. iDalam iMuseum Gempa iBumi idi Kabupaten iBantul itersebut didalam 

ipenerapan atau ipelaksanaan idibagi imenjadi 5 ikelompok ikegiatan yaitui: 

a. Kegiatan iInformasii 

Kegiatan iinformasi merupakan ikegiatan iyang diadakan ipada iruang lingkup 

iMuseum iGempa Bumi iyang ibersifat iedukatif. iKegiatan iinformasi ini 

ibertujuan iuntuk imemberikan wawasan idan ipengalaman ipara pengunjung 
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imengenai i “awarenessi” i/ kesadaran iilmu imengenai bencana igempa ibumi 

dengan imemamerkan isegala bentuk iinformasi imengenai ibencana gempa 

ibumi iterutama pada imasa igempa bumi itahun i2006 di iDIYi. iSelain wawasan 

idan ipengalaman, ipengunjung iMuseum Gempa iBumi idituntut untuk ilebih 

imemahami mengenai ibencana igempa ibumi setelah ipengunjung itersebut 

menjelajahi isegala iisi Museum iyang idipenuhi iberbagai indormasii. iKegiatan 

iInformasi tersebut iadalahi: 

1. Memarekan iberbagai imacam dioramai-idiorama bencana igempa ibumi 

iterutama bencana igempa ibumi tahun i2006 idi iDIY. 

2. Menampilkan idokumentasi imengenai ibencana gempa ibumi tahun 

i2006 isehingga ipengunjung mampu imerasakan isuasana peristiwa 

bencana igempa ibumi 2006i 

3. iMenampilkan bentuk iruang iluar museum iyang imampu memberikan 

isebuah ipengalaman ilangsung pada ipengunjung imengenai dahsyatnya 

ibencana gempa bumi. 

4. Mengadakan sebuah simulasi dan pelatihan tanggap bencana gempa 

bumi untuk memberikan pengalaman dan pemahaman secara langsung 

pada pengunjung. 

b. iKegiatan Pariwisatai 

Kegiatan ipariwisata ilebih imengedepankan sarana iinformatif yang iedukatif 

idan irekreatif dengan imemberikan isuasana interior imuseum iyang menariki, 

isehingga Museum iGempa iBumi isebagai wadah iuntuk irekreasi bagi 

pengunjung yang dating ke tempat tersebut. 

c. Kegiatan Mitigasi 

Kegiatan mitigasi lebih mengedepankan pengunaan/pengalihfungsian 

museum gempa bumi menjadi lokasi/tempat evakuasi sementara. Area 

terbuka pada museum akan didesain menjadi modul-modul yang dapat 

digunakan untuk mendirikan tenda saat museum digunakan sebagai tempat 

evakuasi sementara (TES). 

d. iKegiatan Administrasii 
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iKegiatan administrasi iyang iterdapat pada iMuseum Gempa iBumi iadalah 

imenangani secara ilangsung iadministrasi iMuseum Gempa iBumi itersebuti. 

Kegiatan iadministrasi iyaitu menangani isebuat ievent/ipameran ikontemporari 

iyang akan iberlangsung ipada Museum iGempa iBumi itersebut. 

e. iKegiatan Penunjangi 

iBerbagai ikegiatan ipenunjang pada isebuah iMuseum ipada umumnya iyaitu 

isebuah ifasilitas yang iterdapat pada iMuseum iseperti icafé/isebuah iruang 

makani (irestauranti). Tak ihanya ifasilitas kegiatan ipenunjang isaja tetapi 

ikegiatan iyang idapat memperlancar isegala ikegiatan ilainnya di iMuseum 

tersebuti. iKegiatan itersebut iyaitu memberikan irileksasi ipada para 

ipengunjung iberupa isebuah iperpustakaan untuk imendukung ikebutuhan 

pengunjung idan itaman iyang dibuat idi ilansekap iMuseum tersebuti. 

iPengunjung idapat duduk isambal iberbincangi-bincang idengan ipengunjung 

ilainnya. i 

 

3.3.1 Jenis pelaku di Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul 

Jenis pelaku di Museum Gempa Bumi dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Pengelola 

Pengelola bertugas untuk mengelola seluruh kegiatan yang ada 

di Museum Gempa Bumi. Pengelola dibagi menjadi beberapa 

divisi/departemen agar mempermudah dalam menjalankan masing-

masing tugas. Departemen tersebut antara lain: 

- Departemen Pameran 

Bertugas untuk menyelanggarakan pameran tetap/kontemporer di 

Museum Gempa Bumi 

- Departemen Konservasi 

Bertugas untuk merawat dan membersihkan barang koleksi yang 

ada di Museum Gempa Bumi 
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- Departemen Service 

Bertugas untuk melakukan pelayanan dalam hal kebersihan, 

perawatan dan perbaikan di Museum Gempa Bumi. 

- Departemen Komersial 

Bertugas untuk menyelenggarakan aktivitas / kegiatan penjualan 

diantaranya souvenir shop dan juga café  

- Departemen Penunjang 

Departemen ini bertugas untuk melakukan kegiatan penunjang 

melalui pengelolaan perpustakaan 

- Departemen Peneliti 

Bertugas untuk melakukan penelitian dan juga mempersiapkan 

sarana mitigasi bencana pada Museum Gempa Bumi 

2. Pengunjung 

Pengunjung Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul dibedakan 

menjadi 2 yaitu: 

- Pengunjung biasa 

Pengunjung ini dating secara individu/perseorangan dan hanya 

untuk melihat pameran yang ada di Museum Gempa Bumi 

- Pengunjung Rombongan 

Pengunjung ini datang secara berkelompok mulai dari SD-

mahasiswa dengan tujuan melihat pameran sekaligus mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan simulasi yang berada di dalam Museum 

Gempa Bumi yaitu pembelajaran tentang bahaya gempa, banguan 

dengan struktur tahan gempa, dan simulasi gempa secara langsung 

dilaksanakan didalam ruang-ruang kegiatan dan simulasi. 

3.3.2 Kapasitpas Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul 

3.3.2.1 Sistem Pelayanan Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul 

Berikut jadwal pelayanan di Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul 
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3.3.2.2 Proyeksi Pengunjung 

Proyeksi pengunjung perlu dilakukan untuk memperkirakan 

daya tamping di Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul. Berikut 

perhitungan proyeksi pengunjung hingga tahun 2030: 

HARI SESI JAM(WIB) KETERANGAN

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

sesi 1 08.00-11.00

sesi 2 11.00-13.00

sesi 3 13.00-16.00

minggu
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

libur libur

kamis
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

jumat
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

sabtu
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

rabu
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

selasa
semua pengunjung dapat 

masuk(individu/kelompok)

senin

akan diadakan pembersihan 

lingkungan Museum Gempa 

Bumi
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Sumber : Data diambil dari jumlah pengunjung Museum Merapi  

Rumus Proyeksi: 

iPt = iPo (1i+ri)( in) 

Pn = Proyeksi pada tahun n(P2025) 

Po = Angka terakhir pengambilan data (30,000) 

r = Rasio (0,34) 

n = jumlah rentang tahun pada awal hingga tahun n (2015-2025) 

P2025 = P2015 (1+r)(n) 

P2025 = 30.000 (0.34+1)(10) 

P2025 = 30.000(18,6) 

P2025 = 558.000 

jadi perkiraan jumlah pengunjung Museum Gempa Bumi pada tahun 2025 = 558.000 

orang. 

Jumlah pengunjung 1 hari 

Jumlah hari efektif dalam 1 bulan = 30 hari – 4 hari libur (hari senin) = 26 hari 

TAHUN DATA SELISIH

2010 41,471

2011 64,700 23,229

2012 94,704 30,004

2013 128,625 32,921

2014 150,000 21,375

2015 180,000 30,000

138,529JUMLAH
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Jumlah pengunjung 1 hari  

= (558.000 : 12) : 26 

= 46.500 : 26 

= 1,788 

= 1,788 orang 

3.3.2.3 Perhitungan Jumlah Pengunjung 

Setelah melakukan proyeksi pengunjung hingga tahun 2025, kemudian dilakukan 

perhitungan pengunjung secara lebih detail untuk memperkirakan daya tamping 

ruang di Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul. 

- Jumlah Pengunjung per-sesi 

Jadwal kunjung Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul dibagi 

menjadi 3 sesi yaitu: 

o Sesi 1 : 08.00-11.00 

o Sesi 2 : 11.00-13.00 

o Sesi 3 : 13.00-16.00 

Pengunjung persesi  = 1,788 : 3 (sesi) 

   = 596,1 

   = 596 orang (daya tamping hall kurang lebih 500 orang) 

Jadi, diperkirakan pengunjung Museum Gempa Bumi selama 1 sesi sebesar 596 

orang 

- Jumlah Pengunjung per-jam 

Jam kunjung = 08.00-16.00 (8 jam) 

Jumlah pengunjung per-jam  = 1,788 :8 

     = 223.5 

     = 224 orang 
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Jadi, diperkirakan jumlah pengunjung Museum Gempa Bumi di Kabupaten Bantul 

selama 1 jam sebesar 224 orang (Data berpengaruh pada jumlah pembagian ruang 

Simulasi). Asumsi bahwa 40% pengunjung adalah rombongan belajar 

= 224 x 40% 

= 89,6  

= 90 orang 

Standar ruang simulasi yang ideal = 20-25 orang, jadi Museum Gempa Bumi harus 

menyiapkan 3 ruang simulasi untuk menampung rombongan belajar. 

 

3.4 TINJAUAN MITIGASI BENCANA 

3.4.1 iGempa iBumi 

Gempa ibumi iadalah getaran iiasli dari idalam bumii, ibersumber idi 

dalam ibumi iyang kemudian imerabat ike permukaan ibumi iakibat rekahan 

ibumi ipecah dan ibergeser idengan kerasi. iPenyebab gempa ibumi idapat 

berupa idinamika ibumi i (tektoniki), iaktivitas igempa bumi i (ivulkanik), 

iakibat imeteor ijatuh, ilongsoran (idi ibawah ipermukaan lauti), iledakan 

ibom nuklir idi ibawah permukaani. i (iMustofa, i2010i, ihal. i67i-i68) 

iGempa ibumi mempunyai ikarakteristik iyang khas iyaitui: i 

(Mustofai, i2010i, hali. i68) 

1. Tidak idapat idiprediksi 

2. Peristiwanya isangat imendadak idan mengejutkani 

3. Waktu iterjadinyai, ilokasi pusatnya idan ikekuatannya itidak dapat 

idiprediksi isecara itepat atau iakurat ioleh siapapuni, itermasuk 

ipakar- ipakar igempa 

3.4.1.1 Hali-iHal iYang Di iLakukan iSaat Sebelum iTerjadi iGempa iBumi 

Persiapan idan ipengetahuan bencana itersebut imeliputi: 
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- iPerlunya memahami idaerah yang idekat idengan ijalur gempa idan 

igunung api isehingga iperlunya isikap waspada idan ikesiapsiagaan. 

iNamun idemikian tetap itenang idan ihidup wajar iseperti ibiasai. 

- iPerlunya imengumpulkan iinformasi bencana iyang idiperkitakan 

terjadi idi idaerah itempat tinggal ikita idengan menghubungi 

iinstansi iyang iberwenang atau iterkaiti 

- iPerlunya imemahami itempat-itempat iyang iaman dan itempat iyang 

tidak iaman iapabila iterjadi bencana igempai. iHal iini cukup 

ipenting idalam irangka itindakan penyelamatan idiri isaat kejadina 

ibencana igempai. 

- Mengaitkan ibenda-ibenda iberat iyang membahayakan ike itempat 

yang ikokoh isehingga bila iterjadi igempa tidak imudah iroboh atau 

ijatuh iyang idapat imencelakakan ikitai. 

- Membuat irencana ijalur evakuasi ibagi imasing-imasing ianggota 

ikeluarga menuju isatu ititik itempat aman idi iluar irumahi. 

Bagitupun ianggota imasyarakat imenuju satu ititik iitempat iaman 

iyang itelah disepakati ibersamai. 

- Melakukan ilatihan ievakuasi bagi ianggota ikeluarga imaupun 

imasyarakat iuntuk menyelamatkan idiri isaat kejadian ibencanai. 

iHal iini penting iuntuk imembiasakan melakukan ievakuasi idan 

iuntuk imengestimasi waktu iserta imelakukan koordinasi isaat 

ikejadian bencana isebenarnyai. 

 

3.4.2 iPengertian Mitigasi iBencana 

Mitigasi iadalah iserangkaian upaya iuntuk imengurangi resiko 

ibencanai, melalui ipembangunan ifisik, ipenyadaran dan ipeningkatan 

ikemampuan imenghadapi ancaman ibencanai, mengurangi idan imencegah 

iresiko kehilangan ijiwa iserta perlindungan iterhadap iharta benda i (iUU 

Penanggunalangan iBencana ino. i24 itahun i2007i). Ada idua imacam upaya 

imitigas iyakni, imitigasi istruktur idan mitigasi inon istrukturi. Mitigasi 
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istruktur iadalah iupaya dalam ibentuk imemperkuat bangunan idani/iatau 

infrastruktur iyang iberpotensi terkena ibencanai, seperti imembuat irekayasa 

istruktur dan ikonstruksi iuntuk imenahan serta imemperkokoh ibangunan 

iataupun imembangun struktur ibangunan ipenahan gempa idan isebagainya 

(Wikantiyoso, 2010, hal. 19-20). 

- Sistem Mitigasi Bencana Merapi 

Fasilitas-fasilitas dan jaringan penanggulangan 

bencana pada kawasan Merapi sudah cukup lama 

dipersiapkan, bahkan sejak era kolonial Hindia-Belanda, 

seperti fasilitas bungker dan pos pengamatan Gunung 

Merapi di Plawangan dan Babadan. Sejak tahun 1980-an 

pembangunan fasilitas-fasilitas penanggulangan bencana 

mulai banyak dibangun seperti: 

a. Fasilitas barak pengungsian 

b. Bunker (namun terbukti tidak efektif menghadapi 

terjangan awan panas) 

c. Jalur-jalur evakuasi 

d. Sabo dam, dimana hingga saat ini di wilayah kabupaten 

Sleman telah dibangun sebanyak 136 bangunan. 

3.4.3 Konsep penataan tanggap bencana 

- Jalur penyelamatan evakuasi 

Perencanaan jalur evakuasi korban bencana terdiri dari: 

• Jalur penyelamatan evakuasi pada bangunan/Gedung 

Perencanaan alur evakuasi terutama pada 

bangunan/Gedung berlantai banyak dengan tangga darurat 

yang dapat langsung berhubungan dengan luar luar. 

• Jalur evakuasi pada lingkungan perumahan/perumahan 

Diperhatikan sistem iperencanaan ijalur iservis/ipelayanan 
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ilingkungan ikarena merupakan irancangan arus ipergerakan 

idari ikendaraan service i (oemadami, iambulani, truk 

isampahi) yang idipetakan ipada jalan ikelas ikawasan. 

- Identifikasi alur penyelamatan jika terjadi bencana 

Tersedia jalur pedestrian dan jalan untuk jalur evakuasi. 

Diperlukan sistem jaringan jalur penghubung terpadu yang 

memungkinkan menembus beberapa bangunan atau kavling dan 

dimanfaatkan bagi kepentingan jalur publik. 

 

3.4.4 iJalur iEvakuasi 

3.4.4.1 Klasifikasi iJalur iEvakuasi 

iJalur ievakuasi imerupakan jalan iyang isangat vital idalam 

ipenanggulangan bencana ierupsi iGunungapi Merapi i 

(idan Banjir iLahar iHujan). iJalur ievakuasi iharus dalam 

ikondisi ibaik, iagar imemberi jaminan idapat idigunakan 

idengan aman isesuai Standard iOperating iProcedure i 

(SOPi) iE ivakuasi idijalankani. iJalur evakuasi idipisahkan i 

(tidak idigunakani) iisebagai ijalur transportasi 

ipenambangan ipasir i (ijalur inormalisasi). i 

iJalur evakuasi imerupakan isalah isatu sarana imitigasi 

ibencana yang idikembangkan idi Kawasan iRawan 

iBencana (iKRBi) iGunung Merapii. iJalur ievakuasi iterdiri 

dari ijalan iarterii, ijalan kolektori, idan ijalan lokali. 

o iJalan iArteri merupakan ijalan iumum yang 

iberfungsi imelayani angkutan iutama idengan iciri 

perjalanan ijarak ijauhi, kecepatan iratai- irata 

tinggii, idan ijumlah jalan imasuk idibatasi isecara 

berdaya iguna. 
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o Jalan iKolektor imerupakan jalan iumum yang 

iberfungsi imelayani iangkutan pengumpul iatau 

ipembagi dengan iiciri perjalanan ijarak isedangi, 

kecepatan iratai-irata isedang, idan ijumlah ijalan 

imasuk dibatasii. i 

o Jalan iLokal imerupakan ijalan umum iyang 

iberfungsi imelayani angkutan isetempat idengan 

ciri iperjalanan ijarak idekat, ikecepatan iratai-rata 

irendahi, idan jumlah ijalan imasuk itidak dibatasii. 

o iJalan iterbagi atas ijaringan jalan iberupa ijalan lingkungan 

idan jalan isetapaki. Indikator idari ijaringan jalan itersebut 

iadalah kondisi jalan dan perawatan. Standar pelayanan 

dengan masing-masing panjang dan lebar jalur yaitu 

panjang 40-60 m/ Ha dengan lebar 2 - 5 m . Tingkat 

pelayanan jalan adalah pada Kecepatan rata-rata 5 s/d 10 

km/jam. Kualitas jalan berupa akses ke semua lingkungan 

permukiman, dapat diakses mobil pemadam kebakaran 

3.4.5 Kriteria jalur evakuasi 

iSyarat syarat ijalur evakuasi iyang iilayak idan memadai itersebut 

iadalah17:i 

a. iKeamanan jaluri 

Jalur ievakuasi iyang iakan digunakan iuntuk ievakuasi 

haruslah ibenari-benar iaman idari ibenda-ibenda iyang 

berhaya iyang idapat imenimpa dirii. 

b. iJarak itempuh ijalur 

iJarak ijalur evakuasi iyang iakan dipakai iuntuk 

ievakuasi idari tempat itinggal isemula iketempat yang 

 
17 iSyafrizal. i (i2013i). Tingkat iPengetahuani, iKesiapsiagaan dan iPartisipasi iMasyarakat dalam 
iPembangunan iJalur iEvakuasi Tsunami idi iKota iPadang. iiPadang: iUniversitas iNegeri Padangi. 
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iilebih aman iharuslah jarak iyang iakan 

imemungkinkan cepat isampai ipada tempat iyang 

iamani. 

c. iKelayakan jaluri 

iJalur yang idipilih ijuga harus ilayak idigunakan ipada 

saat ievakuasi isehingga itidak menghambat iproses 

ievakuasi. i (Syafrizal, 2013) 

Untuk jalur evakuasi ternak identik dengan jalur 

evakuasi penduduk. Penentuan lokasi barak ternak masih 

akan dilakukan kajian lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan18: 

a. Lokasi barak penduduk 
 

b. Ketersediaan tanah lapang 
 

c. Ketersediaan air 
 

d. Ketersediaan Pakan 
 

Identifikasi alur penyelamatan jika terjadi bencana adalah tersedia jalur 

pedestrian dan jalan untuk jalur evakuasi. Diperlukan isistem jaringan ijalur 

penghubung iterpadu yang imemungkinkan imenembus beberapa ibangunan atau 

ikavling idan dimanfaatkan ibagi ikepentingan jalur ipublik. 

Proses pengembangan rencana evakuasi dapat dibagi menjadi dua tahap: 

penilaian dan pemetaan. Langkah-langkah ini akan digunakan untuk membuat 

peta evakuasi untuk sebuah desa yang mencakup pertimbangan untuk lingkungan 

binaan. 

Menurut Spring, q. (2009), tahap penilaian menggunakan data yang 

diterbitkan dan pengamatan langsung, hal yang perlu diperlukan untuk rencana 

evakuasi yang dihuni: 

 
18 BPBD Kabupaten Sleman. (2013). Jalur dan Ruang Evakuasi Bencana Erupsi. Yogyakarta: 
bpbd.slemankab.go.id. 
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a. Jalan-jalan utama 
 

b. Data lebar jalan 
 

c. Kontur lokasi 
 

d. File kepadatan penduduk dari daerah 
 

e. Peta elevasi dan topografi 
 

f. Lokasi rumah sakit, kantor polisi, pemadam kebakaran 
 

g. Lokasi situs bahaya: SPBU, pembangkit listrik, industri berat 
 

h. Penyeberangan kereta api 
 

Tahap pemetaan dengan menentukan alat yang digunakan 

untuk menggabungkan semua masukan ke peta jalan dengan lapisan 

dari informasi : 

1. Menggunakan panah di jalan utama untuk 

menunjukkan rute evakuasi 

2. Tandai semua bahaya merah dan pindah jalur evakuasi dari 
bahaya 

 

3. Tandai jalan yang harus dihindari 
 

4. Komunitas Divide sepanjang garis, berapa lama 

waktu setiap lingkunganya yang perlu dievakuasi 

5. Menggabungkan kepadatan penduduk,

 ketinggian, dan peta topografi sebagai 

overlay di seluruh peta 

6. Tandai stasiun responden darurat 

7. Pertimbangkan lokasi baru dan pemasangan struktur evakuasi 
vertikal. 
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3.4.6 Kriteria Tempat pengungsian yang sehat 

Menurut YEU (YAKKUM Emergency Unit) standar tempat pengungsian yang sehat 

adalah : 

- Air Bersih, Sanitasi(pembuangan) dan Mencuci 

• Distribusi air bersih (untuk minum & masak, MCK) 15 

liter/hari/orang, maksimal sejauh 500m dari lokasi tenda/barak, sabun 

mandi & cuci 250gr/org/bulan, ember cuci 1 buah/KK. 

• Pengawasan terhadap sumber infeksi, nyamuk, pencemaran kimiawi 

dan sebagainya. 

• Pengelolaan Peresapan (P) = manusia harus dijauhkan dari 

kontaminasi sumber kuman dari P, kapasitas P 100 liter untuk 10 

keluarga, jarak 100m dari barak. 

• Saluran-saluran pembuangan (drainase) dari KM/WC, dapur umum dll 

harus aman dan tertutup/sehat. 

• Kamar mandi dan WC = 1 unit utk maks 20 org, tidak lebih 50 meter 

jauhnya dari tempat berkumpul, pembagian pemakai (laki-laki, 

perempuan, kaum rentan/lansia/bumil/difable), Septic Tank sejauh 30 

m dari sumur. 
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 Gambar 3.1: kebutuhan MCK 

Gambar 3.2: kebutuhan MCK 
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Gambar 3.3: kebutuhan MCK 

- Kebutuhan air 

o Kebutuhan air @ 15 lt/orang/hari 

o Jarak titik air dengan pengguna kurang dari 500m 

 

Gambar 3.4: kebutuhan MCK 
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- Standar Hunian 

o Aman dari risiko kebakaran 

o Luas Titik Aman/ Luas Lokasi Pengungsian  @ 45 m2/org ~ 25 m2/ 

org 

o Luas Hunian/ Barak/ Tenda @ 3.5 m2/~ 2,5 m2/ org. (Bila dirasa 

terlalu luas, standar ini bisa dikurangi tergantung pada kemampuan 

lahan dan sumber daya lokal, dicoba 2,5m2/orang, dan  ruang hidup 25 

m2/ jiwa) 

o Minimal setiap penghuni 45 m2 sudah termasuk prasarana jalan, 

sanitasi, sekolah, kantor, sistem air, keamanan/jalur aman kebakaran, 

pasar, penyimpanan, ruang tinggal, namun tidak termasuk lahan untuk 

bercocok tanam dan beternak. (Dapat dikecilkan menjadi 20 m2/ jiwa) 

o Terdapat jalur pengaman kebakaran sedikitnya 2 meter diantara 2 

rumah, 6 meter diantara gugus rumah, 15 meter diantara blok gugus 

rumah.Gambar 

Gambar 3.5: kebutuhan luasan 
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Gambar 3.6: jarak tenda ideal 

Berikut merupakan beberapa contoh layouting/penataan area pengungsian sementara: 

Gambar 3.7: jarak ideal  
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 Gambar 3.8: kebutuhan TES  
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3.5 iTINJAUAN iKAWASANi 

3.5.1 iKabupaten Bantulii 

i Kabupaten iBantul imerupakan bagian iintegral idari wilayah 

iPropinsi iDaerah Istimewa iYogyakarta iyang meliputi iempat 

ikabupaten dan isatu  ikota.  iKabupaten iBantul memiliki iwilayah 

iseluas 506i,85 km² iyang isecara administratif ipemerintahan iterbagi 

dalam i17 ikecamatani, 75 idesai, idan i933 ipedukuhan. 

 

iTabel 3i.1 i: Jumlah iiKecamatan dan iluas lahan idi iKabupaten Bantul iSumber i: 

Bagian iTata iPemerintahan iSetda iKab Bantuli, i2017 

No Kecamatan Desa Dukuh 
Luas 

(Km²) 
% 

1 Srandakan 2 43 18.32 3.61 

2 Sanden 4 62 23.16 4.57 

3 Kretek 5 52 26.77 5.28 

4 Pundong 3 49 23.68 4.67 

5 Bambanglipuro 3 45 22.70 4.48 

6 Pandak 4 49 24.30 4.79 

7 Pajangan 3 55 33.25 6.56 

8 Bantul 5 50 21.95 4.33 

9 Jetis 4 64 24.47 4.83 

10 Imogiri 8 72 54.49 10.75 

11 Dlingo 6 58 55.87 11.02 

12 Baguntapan 8 57 28.48 5.62 

13 Pleret 5 47 22.97 4.53 
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14 Piyungan 3 60 32.54 6.42 

15 Sewon 4 63 27.16 5.36 

16 Kasihan 4 53 32.38 6.39 

17 Sedayu 4 54 34.36 6.78 

 Jumlah 75 933 506.85 100.00 

 

3.5.2 Kondisi Geografis Wilayah19 

iSecara geografisi, Kabupaten iBantul iterletak antara i07i°44’04” 

- i08°00’27i” Lintang Selatan idan 110°12’34i” - i110°i31’08i” iBujur 

Timuri. iSebagai bagian idari iwilayah Indonesia iyang irawan ibencana 

khususnya igempa bumi ikarena iwilayah ini iterletak ipada pertemuan 

ilempeng iEurasia dan ilempeng iIndonesia-iAustraliai, wilayah 

iKabupaten iBantul ijuga terletak ipada ilintasan patahani/isesar iOpak 

iyang imasih aktifi. 

iWilayah kabupaten iBantul idilewati oleh itiga isungai utama 

iyaitu  iSungai  Progoi, iSungai Opaki, idan Sungai iOya idengan batasi-

ibatsa wilayah i: i 

• Sebelah iUtarai : iKota iYogyakarta idan Kabupaten iSlemani 

• Sebelah iSelatan i: Samudera iIndonesiai 

• Sebelah iBarat i: iKabupaten Kulonprogo idan iKabupaten Slemani 

• Sebelah iTimuri : iKabupaten iGunungkiduli 

 

Secara igaris ibesar satuan ifisiografi iKabupaten Bantul isebagian 

ibesar berada ipada idataran alluvial i (iFluvio Volcanic iPlaini). 

Perbukitan idi isisi barat idan itimur dan ifisiografi ipantai. iAdapun 

ipembagian satuan ifisiografi isebagai berikut i: 

 
19 Bapeda Kabupaten Bantul 
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• Daerah idi ibagian Timur imerupakan ijalur 

perbukitan iberlereng iterjal dengan ikemiringan 

ilereng dominan icuram i (> 70i%) idan ketinggian 

imencapai  i400 imeter idari ipermukaan iair lauti. 

iDaerah ini iterbentuk ioleh formasi iNglanggran 

idan Wonosarii. 

• iDaerah di ibagian iSelatan ditempati ioleh igisik 

dan igumuki-igumuk pasir i (ifluviomarinei) dengan 

ikemiringan ilereng darati-ilandaii. Daerah iini 

iterbentuk oleh imaterial ilepas idengan ukuran 

ipasir ikerakal. 

• Daerah idi ibagian tengah imerupakan idataran 

alluvial i (iFluvio Volcanic iPlaini), iyang 

dipengaruhi ioleh imaterial vulkanik idari iendapan 

vulkanik iMerapii 

• iDaerah di ibagian Barat imerupakan perbukitan 

irendah  idengan  kemiringan ilereng landaii-

icuram idab ketinggian imencapai 150 imeter idari 

ipernukaan air ilaut. iDaerah iini terbentuk ioleh 

iformasi isentolo. 
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3.5.3 iPariwisata 

i Sebagai iwilayah iintegral dari iYogyakartai, Bantul imenjadi 

isalah satu itujuan iutama bagi iwisatawan baik idalam inegeri imaupun 

iluar negerii. Bantul ilebih idikenal akan ipotensi ipariwisata pantaii, 

idikarenakan banyak iterdapat pantai iyang imembentang di ibagian 

iselatan iBantul. iSaat ini idaya itarik di iKabupaten iBantul 

dikategorikan idalam ibeberapa kelompoki, iseperti : i (i1) iwisata ialam, i 

(i2i) iwisata budayai, i (3i) iwisata buatani. 
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3.6 TINJAUAN LOKASI 

3.6.1 iKriteria Pemilihan iTapak 

i iKriteria pemilihan itapak iyang dapat idisimpulkan ioleh penulis 

iuntuk iproyek Museum iGempa Bumi adalah : 

- Site merupakan jalur utama wisata di Bantul 

- Site mudah dijangkau dari pusat kota 

- Disekitar site belum terdapat fungsi bangunan sejenis 

dengan Museum Gempa Bumi 

- Site merupakan lahan kosong dan bukan lahan 

persawahan 

- Site mempunyai ukuran yang sesuai dengan kebutuhan 

luasan bangunan 

- Daerah raawan gempa 

  Alasan dari kriteria pemilihan tapak : 

- Bangunan Museum Gempa Bumi memerlukan 

“pengakuan” akan keberadaannya sebagai fasilitas 

edukasi. 

- Supaya pengunjung dapat dengan mudah datang ke 

Museum Gempa 

- Tidak mengurangi fungsi lahan pertanian 

- Mampu menampung seluruh kebutuhan bangunan 

- Aman dari ancaman gempa Bumi 
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LOKASI 1 (pundong, Bantul) 

 

 

 

Gambar 3.9: alternatif 1 

Sumber : google maps 
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LOKASI 2 (pundong, Bantul) 

 

 

Gambar 3.10: alternatif 2 

Sumber : google maps 
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LOKASI 3 (sewon, bantul) 

 

Gambar 3.11: alternatif 3 

Sumber : google maps 
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Berdasarkan kriteria penilaian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 : penilaian tapak 

Sumber :penulis  

no kriteria site 1 site 2 site 3 

1 
Site merupakan jalur 

utama wisata di Bantul 
5 5 10 

2 
Site mudah dijangkau 

dari pusat kota 
6 8 10 

3 

Disekitar site belum 

terdapat fungsi bangunan 

sejenis dengan Museum 

Gempa Bumi 

10 10 10 

4 

Site merupakan lahan 

kosong dan bukan lahan 

persawahan 

5 10 10 

5 

Site mempunyai ukuran 

yang sesuai dengan 

kebutuhan luasan 

bangunan 

10 10 10 

6 Daerah aman gempa 5 5 7 

 

 

3.6.2. Tapak Terpilih 

Kawasan ini dipilih menjadi lokasi pembangunan Museum 

Gempa Bumi di Bantul, dikarenakan pada kawasan ini menjadi bagian 

pengembangan kabupaten Bantul. Pengembangan yang dimaksud 

merupakan pengembangan potensi pariwisata dan fasilitas publik.. Jl. 

Parangtritis merupakan akses utama pariwisata Kabupaten Bantul, 

disepanjang jalan didominasi pengembangan perumahan, 
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perdagangan dan jasa. 

 

Gambar 3.12: peta rencana distribusi penduduk 

Sumber : http://kewilayahan.bantulkab.go.id/rdtrk.php?mod=7 

 

 

Museum Gempa Bumi di Bantul merupakan fasilitas public 

yang  mewadahi kebutuhan public untuk saling berinteraksi. Apabila 

dilihat dari RTRW Kabupaten Bantul, kawasan ini merupakan 

kawasan tumbuh cepat semi-urban ke urban, yang artinya 

pertumbuhan penduduk akan terus meningkat dan pertumbuhan 

perumahan akan semakin padat. Museum Gempa Bumi di Bantul 

merespon akan fenomena tersebut, kebutuhan ruang public dan lahan 

terbuka hijau akan menjadi kebutuhan pokok pada kawasan dengan 

tingkat pertumbuhan dan kepadatan bangunan yang tinggi, oleh sebab 

itu Museum Gempa Bumi di Bantul dirancang dengan dasar 

pemenuhan kebutuhan ruang public dan kebutuan akan fasilitas 

mitigasi dan edukasi. 

http://kewilayahan.bantulkab.go.id/rdtrk.php?mod=7

